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Nomor : B.415/BKIPM.JKT.II/TU.330/IV/2025     Jakarta, 15 April 2025 

Lampiran : 1 (satu) berkas  

Perihal : Undangan Sosialisasi 

 

 

Yth. 

Daftar Undangan Terlampir 

di 

 Tempat 

 

 Menindaklanjuti surat dari Pusat Pengendalian dan Pengawasan Mutu 

Pascapanen terkait Sertifikasi Pemasok Bahan Baku ke Unit Pengolahan Ikan (UPI) 

Approval Number Uni Eropa, bersama ini kami mengundang Bapak/Ibu untuk dapat 

mengikuti kegiatan dimaksud pada : 

Hari/Tanggal : Kamis, 17 April 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d Selesai 

Tempat : Ruang rapat Lantai 3 kantor Balai KIPM Jakarta II 

    Jl. Swasembada Timur No XIV , Jakarta Utara  

Agenda        : Sosialisasi Tindak Lanjut Serifikasi Pemasok Bahan Baku Ke  Unit 

Pengolahan Ikan ( UPI ) Approval Number Uni Eropa  

Demikian kami menyampaikan, atas perkenan dan dukungan baik yang 

diberikan, kami ucapkan terima kasih.   

 
 
 
       Plt. Kepala Balai KIPM Jakarta II 
 
 
 
 
 
            Dede Suhendra, S.Pi, M.Si 
 
 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara



     Lampiran Undangan 

     Nomor : B.415/BKIPM.JKT.II/TU.330/IV/2025 

     Tanggal : 15 April 2025 

 
 

DAFTAR UNDANGAN PESERTA 

 

1. PT. AWINDO INTERNASIONAL 

2. PT. AWINDO MAKMUR SEJAHTERA 

3. PT. AWINDO 

4. PT. TRIDAYA ERAMINA BAHARI 

5. PT. SINAR SEJAHTERA SENTOSA 

6. PT. ARTA MINA TAMA 

7. PT. GRAHA INSAN SEJAHTERA 

8. PT. GABUNGAN ERA MANDIRI 

9. PT. FIRST MARINE SEAFOODS 

10. PT. NUSANTARA ALAM BAHARI 

11. PT. MAKMUR JAYA SEJAHTERA 

12. PT. PAHALA BAHARI NUSANTARA 

13. PT. KARYA MANDIRI CITRAMINA 

14. PT. KHOM FOODS 

15. PT. WIRONTONO BARU 

16. PT. PERMATA MARINDO JAYA 

17. PT. TUNA PERMATA REZEKI 

18. PT. NUTRINDO JOGA SHIMA 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara



LAPORAN 

SOSIALISASI TINDAK LANJUT SERTIFIKASI PEMASOK BAHAN BAKU 

KE UPI APPROVAL NUMBER KE UNI EROPA (UE) 

I. Pendahuluan 

1. Latar Belakang 

- Menindaklanjuti surat dari Pusat Pengendalian dan Pengawasan Mutu Pascapanen terkait 

Sertifikasi Pemasok Bahan Baku ke Unit Pengolahan Ikan (UPI) Approval Number Uni Eropa  

- Pentingnya sertifikasi pemasok bahan baku sesuai standar Uni Eropa. 

- Kewajiban UPI dengan Approval Number untuk memastikan bahan baku berasal dari 

pemasok bersertifikat. 

- Sosialisasi dilakukan sebagai tindak lanjut penguatan sistem jaminan mutu dan keamanan 

pangan. 

 

2. Tujuan 

- Memberikan pemahaman kepada pemasok dan UPI terkait persyaratan sertifikasi. 

- Menyampaikan prosedur tindak lanjut hasil audit atau inspeksi. 

- Meningkatkan kepatuhan pemasok terhadap standar UE. 

 

3. Dasar Hukum/Regulasi 

- Permen KP No. 10 Tahun 2021 

- Permen KKP Nomor 17 Tahun 2019 

 

II. Pelaksanaan Kegiatan 

1. Hari/Tanggal : Kamis, 17 April 2025 

2. Waktu   : 09.00 s.d selesai 

3. Tempat   : Ruang rapat Lantai 3 Kantor Balai KIPM Jakarta II 

       Jl. Swasembada Timur No. XIV Jakarta Utara 

4. Peserta : 

- Jumlah peserta 25 orang yang terdiri dari plt. Kepala BKIPM Jakarta II, Katimja Manajemen 

Mutu, Katimja Mutu Produksi Primer, dan perwakilan dari Unit Pengolah Ikan (UPI) 

- Daftar hadir terlampir. 

5. Narasumber : Katimja Mutu Produksi Primer 



 

6. Agenda Kegiatan : 

- Pembukaan oleh Plt. Kepala Balai KIPM Jakarta II  

Semua pemasok yang terlampir dalam surat harus tersertifikasi 

Batas waktu penyelesaian minggu ke-4 Juni 2025 

- Pemaparan materi (persyaratan UE, proses sertifikasi, tindak lanjut hasil audit) 

- Diskusi dan tanya jawab 

- Penutup 

 

III. Materi Sosialisasi 

- Berdasarkan temuan UE dari 2017, kita belum bisa menambah approval number karena 

masalah di hulu (kapal). 

- PoA yang dilakukan bersama adalah sertifikasi kapal oleh Dirjen Tangkap kemudian 

dialihkan ke Badan Mutu. 

- Penyelesaian ini harus ada kerjasama dan komunikasi yang baik antara Badan mutu 

dengan Stakeholder. 

- Surat edaran sertifikasi ke UPI sudah dikirimkan tanggal 26 Maret 2025 agar UPI 

melakukan sertifikasi pemasoknya berdasarkan lampiran di surat. 

- Yang bisa dan mampu berkomunikasi dengan pemilik kapal adalah UPI. 

- Badan mutu memfasilitasi sertifikasi kapal perikanan yang merupakan tanggung jawab 

baru Badan mutu, yang dulunya merupakan tusi Dirjen Tangkap. 

- Kapal yang sandar tidak hanya di Jakarta, namun ada di daerah lain juga yang 

merupakan wewenang UPT wilayah masing-masing. Balai KIPM Jakarta II akan 

menjembatani UPI dengan UPT wilayah lokasi kapal. Sehingga informasi lebih jelas, dan 

pelaksanaan lebih pasti. 

IV. Hasil Diskusi 

1. Pak Asing (PT. Awindo, PT. AMS, PT. AII) 

Kapal masih beroperasi sehingga belum sandar belum bisa disertifikasi. UPI akan segera 

berkomunikasi dengan UPI di wilayah Bali dan Biak untuk sertifikasi kapal. 

• Pertanyaan :  

1) Apabila UPI membeli bahan baku dari UPI lain yang sudah tersertifikasi 

bagaimana? Apakah hanya berkomunikasi dengan supplier UPI saja atau juga 

supplier Kapal? 



2) Kapal semua berada di Benoa Bali dan belum berlayar, apakah bisa disertifikasi? 

• Jawaban Pak Nindya : 

1) UPI sebagai pemasok yang akan melakukan sertifikasi ke supplier kapalnya. 

UPI dapat berkomunikasi untuk wilayah Benoa Bali dengan pak Putu dan Biak 

dengan UPT Jayapura. 

2) Bisa dilakukan sertifikasi. 

 

1. Solihin (PT. Arta Mina Tama) 

- Kapal pemasok PT. Arta Mina Tama berada di wilayah Jakarta, Ambon, Merauke, 

Jayapura.  

- Semua kapal pemasok masuk ke Pelabuhan Bitung, dan sudah pasti ijin kapalnya 

sudah diubah ke Bitung. 

• Pertanyaan : 

1) Kapal posisi semua di wilayah Bitung dan sedang berlayar semua. Jika kapal 

sandar sudah melewati minggu ke-4 Juni 2025 bagaimana? UPI menghubungi 

siapa?  

2) Kendala kapal belum mempunyai SKPI ada bagaimana? 

 

• Jawaban Pak Nindya :  

1) UPT Manado (menghubungi Ibu Vera) dan Cilacap menghubungi UPT Jogjakarta 

(Pak Nurcholis). 

2) Hari ini ibu Ka badan sedang diskusi dengan Dirjen Tangkap mengenai CPIB kapal. 

Solusi sebelumnya : Bimtek yang dilakukan oleh Dirjen Tangkap, namun belum 

dapat terlaksana. Kendala SKPI ini akan menjadi catatan. 

 

2. Bagus (PT. Graha Insan Sejahtera) 

- Kapal pemasok berada di Pacitan, masuk ke wilayah Surabaya I (Pak Laode), Cilacap 

(UPT Jogja – Nurcholis), Jakarta (Dimas). 

• Pertanyaan : 

1) Bahan baku PT. GIS mengambil dari PT Perintis, apakah kapal perintis yang sudah 

disertifikasi juga didaftarkan ke UE? 

• Jawaban Pak Nindya : 

1) Iya didaftarkan. 



- Untuk kapal yang berada di Jakarta agar segera disertifikasi CPIB Kapal. 

- Sebelum kapal sandar, disiapkan dulu berkas permohonan CPIB Kapal yaitu : 

a. Surat permohonan format dari UPT 

b. Surat pernyataan bersedia dilakukan inspeksi format dari UPT 

c. Surat kelaikan kapal 

d. NIB 

e. SKPI 

f. Salinan KBLI 

g. Panduan mutu HACCP 

- Persyaratan SKPI tercantum dalam Permen KP Nomor 10 Tahun 2021 sehingga 

wajib dilampirkan 1 SKPI untuk 1 Kapal. 

- Surat permohonan disiapkan sebelum kapal sandar maksimal 2 hari 

sebelumnya. 

3. Dhea (PT. Karya Mandiri Citramina) : 

- Kapal berada di Jakarta dan Cilacap (Jogjakarta). 

- Kendala : SKPI dan panduan mutu HACCP di kapal, waktu kapal sandar. 

- UPI harus memprogramkan kegiatan sertifikasi : Bulan ini kapal apa yang mau sandar 

dan disiapkan berkasnya. 

• Tanggapan Pak Dede :  

Dibuatkan grup Wa untuk memudahkan koordinasi dan berbagi informasi, bentuk 

komitmen negara kita untuk menyelesaikan temuan UE. 

4. Mela (PT. First Marine Seafoods) 

- Pemasok udang yang belum tersertifikasi : Lampung, Bangka, Bengkulu, Cirebon, Garut, 

Tulungagung. 

- Progresnya :  

- Cirebon sudah follow up tanggal 10 April 2025 ke supplier namun belum ada balasan 

(Atmaji). 

- Tulungagung dari 2023 sudah bermohon namun belum direspon oleh dinas. 

- Bengkulu sudah mengisi permohonan di OSS 

- Bangka (Pangkal Pinang), Lampung 

 

 

 



5. Mba Erna (PT. Sinar Sejahtera Sentosa dan PT. Makmur Jaya Sejahtera) 

- PT. SSS : supplier miniplant PT. Jaya Samudera Bersama Muara Baru 

- PT. MJS : Kapal berada di Jakarta, Makasar, Cilacap, Benoa, Lombok. Kapal Jakarta milik 

PT. Kilat Maju Jaya. PT. KMJ belum mau mensertifikasi kapalnya. 

- Solusi : PT. MJS berhenti menerima bahan baku dari PT. KMJ. 

- PT. MJS mengambil bahan baku dari CV Baura Bali, CV Baura Bali mengambil bahan 

baku dari Lombok. 

• Tanggapan Pak Dede : seharusnya lebih mudah karena satu grup PT. MJS dengan CV 

Baura untuk segera mensertifikasi pemasoknya. 

- Kendala PT. MJS : SKPI, kapal di Benoa Bali belum mendarat, supplier berkeberatan 

karena merasa ribet dan bisa menjual ke tempat lain. 

- Sertifikasi kapal PT. Intimas Surya yang di Benoa sekitar 85% masih aktif dari tahun 

2024 (5 belum tersertifikasi). 

• Tanggapan Pak Dede : pelan2 kita selesaikan temuan ini bersama. 

6. Mba Eli (PT. Pahala Bahari Nusantara) 

- Pemasok : Kendari, Larantuka, Bacan (Ternate) Pak Arsal. Akan disosialisasikan ke 

pihak supplier untuk menghubungi petugas wilayah UPT. 

- Pak Nindya : Penanggungjawab CBIB : Sumayani, MIniplant : Flish, Esti, CPIB Kapal : 

Dimas 

• Tanggapan Pak Dede : diharapkan setelah diskusi ini setelah mengetahui 

permasalahan di lapangan, minimal sudah ada progress kapal yang disertifikasi. 

Paling tidak sudah ada gambaran buat teman2 UPI bisa sharing ke kami untuk 

progress sertifikasi. 

7. Pak Bambang (TEB) 

- Supplier marah dan menolak jika ditanya informasi dokumen. Harusnya supplier juga 

disosialisasikan sehingga bisa berjalan beriringan. 

- Nindya : Jika semua UPI hanya mau menerima bahan baku yang sudah tersertiifkasi 

maka supplier akan merasa harus memiliki sertifikasi. 

- EU sudah terlalu banyak meminta sertifikasi (IOTC, FIP)  

 

 

 

 



V. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kendala sertifikasi CPIB Kapal adalah : 

a. Kapal yang akan disertifikasi CPIB tidak memiliki SKPI Personil.  

b. Belum tersedia jadwal pelaksanaan pelatihan SKPI Personil oleh Dirjen Pembina yaitu 

Dirjen Tangkap. 

c. Belum tersedia informasi valid mengenai jadwal kapal sandar ke Pelabuhan untuk 

kegiatan bongkar ikan. 

d. Suplier pemilik kapal berkeberatan/enggan melakukan sertifikasi karena beranggapan 

bisa menjual ke UPI lain yang tidak ribet mempersyaratkan CPIB. 

e. Pemilik/supplier tambak kesulitan menggunakan aplikasi OSS. 

 

VI. Lampiran 

1. Daftar hadir peserta 

2. Dokumentasi kegiatan (foto) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN 

SOSIALISASI TINDAK LANJUT SERTIFIKASI PEMASOK BAHAN BAKU KE UPI  

APPROVAL NUMBER KE UNI EROPA (UE) 

 

  

  



  

 



https://v3.camscanner.com/user/download

